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ABSTRAK
Kemajuan teknologi mengakibatkan adanya perubahan dalam pengelolaan dan pelayanan perpus-
takaan. Pada saat ini hampir seluruh perpustakaan melakukan layanan dengan menggunakan sistem 
otomasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana penggunaan aplikasi SLiMS dalam 
menunjang tugas-tugas pustakawan pada perpustakaan Universitas Bengkulu. Metode penelitian 
menggunakan deskkriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik Pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dalam penelitian diperoleh dengan teknik Snowball Sam-
pling. Penelitian ini menggunakan teori Usability. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa penggunaan ap-
likasi SliMS  sudah cukup baik  dan aplikasi SLiMS berhasil berperan penting dalam menunjang tugas-tu-
gas pustakawan. Fitur bibliografi, sirkulasi, keanggotan, OPAC, dan layanan visitor sudah merasakan 
manfaat dari fitur-fitur yang disediakan oleh sistem aplikasi. Manfaat yang dirasakan seperti kemam-
puan performa untuk bekerja lebih cepat. Namun Penggunaan Aplikasi SliMS  masih memiliki kendala  
seperti eror pada saat aplikasi dijalankan, fitur bibliografi, fitur sirkulasi, sistem pada server SLiMS.
Kata Kunci : Aplikasi SliMS, Tugas Pustakawan, Perpustakaan Perguruan Tinggi

ABSTRACT
Progress technology result in existence change in management and service library. On moment this  
majority library To do with use system automation. Study this aim for know role as well as so far where 
use application SliMS  months in support tasks librarian on Library University of Bengkulu. The method 
research use descriptive with approach qualitative. Technique Data collection using technique observa-
tion, interview, and documentation. Data in study this got from technique snowball sampling. Research 
this use theory Usability. Results study this show that use SliMS app this already enough good in use and 
application SliMS succeed play a role important in support tasks librarian. Features bibliography, circu-
lation, membership, service OPAC, and visitor service already feel benefit from the features provided by 
system application. Benefits felt as ability performance for work faster. Use Application SliMS this still own 
obstacles that occur as error on moment application run,  features bibliography features circulation, 
system on the SliMS server.
Keywords : SliMS  Application, Tasks Librarian, High School Library

PENDAHULUAN 

 Kemajuan teknologi mengakibatkan adanya perubahan dalam pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan. Pada umumnya perpustakaan saat ini melakukan pengelolaan dan pelayanan menggu-
nakan sistem otomasi. Hal ini sangat penting untuk meningkatkan  efisiensi kerja, dan layanan perpus-
takaan. Pemerintah juga mendukung pengembangan perpustakaan dengan memanfaatkan teknologi, 
Amanah Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3 menyebutkan “Setiap perpustakaan 
meningkatkan pelayanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi”.  (UU No. 43, 2007).
 Semakin banyak perpustakaan yang menggunakan teknologi informasi dalam operasionalnya 
mencerminkan semakin meningkatnya penggunaan teknologi informasi di perpustakaan. Berkemban-
gnya teknologi informasi di perpustakaan dapat ditelusuri kembali melalui perpustakaan itu sendiri, dari 
perpustakaan manual ke digital (Zainal, 2015:17). Penggunaan teknologi informasi di perpustakaan kini 
telah menjadi metrik untuk menentukan perkembangan perpustakaan, bukan ukuran gedung, jumlah 
koleksi, atau jumlah pengunjung. Akibatnya, Semakin maju kinerja perpustakaan, semakin canggih dan 
otomatis perpustakaan itu. Perpustakaan dalam mendukung kebutuhan informasi sangat penting, teru-
tama bagi perpustakaan perguruan tinggi karena dapat berfungsi sebagai pelestarian informasi, wah-
ana pendidikan, dan rekreasi,  juga dari segi estetika atau kenyamanan bangunan.
 Aplikasi SLiMS (Senayan Library Management System) adalah salah satu teknologi informa-
si yang digunakan perpustakaan perguruan tinggi maupun perpustakaan sekolah. SLiMS masih terus 
dikembangkan dan disempurnakan sampai sekarang. Pada Februari 2020 Senayan Developer Com-
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munity kembali merilis SLiMS versi terbaru yaitu SLiMS 9 yang memiliki beberapa fitur baru dan tampilan 
yang berbeda dengan versi terdahulu. Aplikasi untuk membangun sistem otomasi perpustakaan sudah 
banyak diciptakan oleh para pegiat perpustakaan, salah satunya merupakan SLiMS.
 Menurut (Noprianto, 2021:58) Aplikasi SLiMS ialah perangkat lunak yang banyak digunakan untuk 
membantu pengolahan bahan pustaka ataupun sebagai sistem otomasi perpustakaan. SLiMS adalah 
program sumber terbuka dan gratis (open source software) yang dikembangkan secara berkelanju-
tan oleh Senayan Developer Community. Sebagai tenaga pengelola perpustakaan pustakawan harus 
mengikuti perkembangan tersebut, artinya pustakawan harus mengenal dan mampu mengoperasikan 
SLiMS. Dalam Undang-Undang Nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan bahwa pustakawan ha-
rus memiliki kompetensi di bidang kepustakawanan mempunyai tugas dan kewajiban mengelola dan 
menyediakan layanan perpustakaan.
 Perpustakaan perguruan tinggi sebagai unsur penunjang dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 
pendidikan, penelitaian dan pegabdian pada masyarakat. Amanah  Undang-Undang RI Nomor 20 pasal 
42 ayat 1 tahun 2003 “Setiap satuan pendidikan, baik formal maupun non formal diwajibkan  untuk mem-
persiapkan sarana maupun prasarana sumber belajar mengajar untuk memenuhi tuntutan pendidikan”  
Perpustakaan merupakan fasilitas yang menyediakan berbagai sarana pembelajaran dalam rangka 
memenuhi perannya sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan. Teknologi yang digunakan per-
pustakan salah satunya adalah ialah aplikasi SLiMS merupakan layanan aplikasi gratis memberikan 
kemudahan bagi pustakawan diantaranya membantu mempermudah pencarian database buku pada 
layanan perpustakaan sekolah. (Lestari, 2014:1)
 Perpustakaan Universitas Bengkulu sebagai Unit Pelaksana Teknis yang bertugas mendukung 
program pendidikan di perguruan tinggi melalui Tri Dharma Perguruan Tinggi. Berdasarkan hasil obser-
vasi di Perpustakaan Universitas Bengkulu, menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi SLiMS pada per-
pustakaan dirasakan masih belum optimal dan software aplikasi belum di kembangkan secara mak-
simal dalam penggunaannya, Keahlian sumber daya manusia (SDM) SLiMS  dalam manajemen dan 
operasional sangat terbatas. Pemustaka yang berkunjung keperpustakaan setiap harinya rata-rata se-
banyak 600 orang, yang kebanyakan adalah mahasiswa serta beberapa dosen. Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang ada di perpustakaan masih terbatas, yaitu terdiri dari 12 pustakawan dan 12 tenaga perpus-
takaan.

METODE PENELITIAN

 Metode penelitian yang digunakan adalah kuntitatif yaitu  penelitian lebih memfokuskan dari 
segi pengetahuan dan pemahaman secara komprehensif, Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian 
yang menekankan pada pemahaman yang mendalam tentang permasalahan (Moleong dalam Siyoto 
& Sodik, 2015:28). Teknik pengumpulan data dengan menggunakan informan dengan teknik snowball 
sampling yaitu teknik untuk mengidentifikasi informan dalam memilih dan mengambil sampel dalam 
suatu jaringan atau rantai hubungan yang terus menerus dimana subjek yang ada memberikan rujukan 
untuk mengrekrut sampel yang di perlukan untuk studi penelitian (Neuman, 2003). Kriteria informan da-
lam penelitian ini diantaranya:  
1. Pustakawan di Perpustakaan Universitas Bengkulu
2. Pustakawan dan tenaga perpustakaan yang memiliki wewenang dalam berhadapan langsung 

dengan aplikasi SLiMS

 Sesuai dengan fenomena penelitian, maka informan telah ditentukan oleh peneliti sesuai den-
gan arah penelitian terdapat 3 informan yaitu pustakawan dan tenaga perpustakaan di Perpustakaan 
Universitas Bengkulu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Penelitian terdahulu berkaitan dengan aplikasi SLiMS pernah dilakukan oleh Ridwan, Supriadin, 
dan Susanto Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Mataram dengan judul jurnal “Penerapan Aplikasi 
SliMS Akasia Dalam Pelayanan Informasi Pemustaka di UPT Perpustakaan Universitas Mataram”. Tujuan 
penelitian untuk mengetahui implementasi aplikasi SLiMS Akasia pada Layanan Informasi Pengguna. 
Hasil dari penelitian  penerapan aplikasi SLiMS ini sangat membantu untuk kelancaran penyelesaian 
tugas khususnya untuk layanan informasi bagi civitas akademika. Adapun hambatan yang dihadapi 
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dalam implementasi aplikasi SLiMS ini yaitu sering terjadi penyalahgunaan kartu perpustakaan, kuran-
gnya keterampilan dan pemahaman pustakawan dan kurangnya pengetahuan pengguna dalam me-
manfaatkan menu-menu yang tersedia dalam aplikasi SLiMS.
 Berdasarkan penelitian terdahulu, tidak serta merta memiliki kesamaan terhadap penelitian 
yang ingin penulis lakukan, karena penelitian ini mengenai Efektifitas Penggunaan Aplikasi SliMS Dalam 
Menunjang Tugas-Tugas Pustakawan pada Perpustakan Universitas Bengkulu. Perbedaan dalam pene-
litian ini diantaranya dari objek dan masalah yang di angkat pada tempat penelitian. Perbedaan lainya 
dalam penelitian yang akan penulis lakukan yaitu untuk menggukur serta melihat sejauh mana dalam 
penggunaan aplikasi SLiMS dalam menunjang tugas-tugas pustakawan.

Senayan Library Management System (SLiMS)
 SliMS merupakan software Foss berbasis web gratis dan open source yang dapat digunakan 
untuk membuat sistem otomatisasi perpustakaan dapat berjalan di jaringan lokal (intranet) atau in-
ternet. (Azwar, 2013:1). Perangkat lunak SLiMS dapat diakses melalui internet, memungkinkan pengguna 
untuk membaca dengan teliti. Dengan menggunakan website atau portal perpustakaan, Anda dapat 
mengakses katalog dari mana saja dan kapan saja. SLiMS masih terus dikembangkan dan disempur-
nakan sampai sekarang perkembangaannya dan  pada Februari 2020, Senayan Developer Community 
kembali merilis SLiMS versi terbaru yaitu SLiMS 9 yang memiliki beberapa fitur baru dan tampilan yang 
berbeda dengan versi terdahulu. SLiMS merupakan software yang banyak digunakan untuk membantu 
pengolahan bahan pustaka ataupun sebagai sistem otomasi perpustakaan. (Noprianto, 2021:58)

Fitur-Fitur pada SLiMS
 Adapun menu fitur yang dimiliki SLiMS diuraikan oleh Wicaksono (dalam Dwiyantoro, 2020:23) 
sebagai berikut :
1. OPAC (Online Public Access Catalog) adalah fitur serta dirancang untuk membantu pengguna den-

gan mudah serta cepat menemukan informasi yang mereka butuhkan.
2. Instalasi, dalam prosedur penginstalan ini, ada tindakan sederhana yang dapat dilakukan untuk 

memudahkan pengguna menyelesaikan penginstalan.
3. Redundansi data, manajemen data bibliografi yang efisien meminimalisasi.
4. GMD (General Material Designation) seperti data referensial Manajemen masterfile untuk Tipe Kolek-

si, Lokasi, Supplie Penerbit, Pengarang.
5. Sirkulasi dengan menu fitur :

a. Manajemen keanggotaan
b. Reservasi koleksi
c. Transaksi peminjaman dan pengembalian
d. Informasi keterlambatan dan denda
e. Aturan peminjaman yang fleksibel.

6. Stock taking Inventarisasi.
7. Statistik dan laporan.
8. Pengelolaan terbitan berkala.
9. Dokumen digital serta dukungan pengelolaan dokumen multimedia.
10. Format bahasa di SLiMS mendukung dalam beragam bahasa.
11. Berbagai bahasa pengantar yang tersedia dalam SLiMS (Indonesia, Inggris, Spanyol, Arab, Portugis 

Brasil, Thailand, Jepang, Jerman, Bengali, Persia, Melayu).
12. Pengunjung statistic perpustakaan.
13. Melihat koleksi sedang dipinjam oleh anggota, member area.
14. Modul sistem dengan fitur :

a. Pembuatan barcode otomatis
b. Manajemen modul
c. Utilitas untuk backup
d. Konfigurasi sistem global
e. Pengaturan hari libur

Manfaat SLiMS
 Aplikasi SLiMS merupakan software manajemen perpustakaan yang mudah digunakan baik oleh 
pengelola perpustakaan maupun pengguna. (Iswanto et al, 2019:165). Berikut ini adalah beberapa keun-
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tungan dari pemanfaatan program SLiMS untuk pengelolaan perpustakaan :
1. Peningkatan kinerja kerja pada Perpustakaan
2. Peningkatan Produktivitas Kerja Pada Perpustakaan
3. Efektifitas dalam Kerja pada Perpustakaan
4. Mempermudah Pekerjaan di Perpustakaan
 
Kelebihan SLIMS
 Aplikasi otomatis perpustakaan ini jika dibandingkan dengan aplikasi lain dalam perpustakaan, 
perangkat lunak ini memiliki banyak keunggulan, (Azwar, 2013:27) Spesifik kelebihan software SLiMS an-
tara lain :
1. Aplikasi open source berlisensi. Aplikasi SLiMS berlisensi artinya dapat diunduh dengan mudah se-

cara gratis melalui website resminya slims.web.id (SLiMS Developer Community).
2. Memenuhi standar pengelolaan koleksi perpustakaan. SLiMS dikembangkan mengelola koleksi per-

pustakaan sesuai dengan deskripsi bibliografi standar internasional description (ISBD), yang di-
dasarkan pada Anglo American Cataloging Rules (AACR2) level 2 dan dimanfaatkan secara luas di 
seluruh dunia.

3. Komitmen dari developer dan komunitas. Dilihat dari perbaikan sistem serta database secara ber-
kala mampu memperbaikan dan penyempurnaan, serta penambahan fitur baru, berdedikasi untuk 
terus mengembangkan SLiMS.

4. Banyak perpustakaan yang menggunakan SLiMS. Banyak perpustakaan di Indonesia yang telah ter-
bantu dalam mengimplementasikan sistem otomatis tersebut. Pengguna sangat banyak, Semua 
perpustakaan menggunakan perangkat lunak, mulai dari perpustakaan kecil dengan jumlah pro-
duksi rendah, seperti perpustakaan swasta atau sekolah, hingga perpustakaan besar dengan vol-
ume produksi tinggi, seperti perpustakaan universitas dan perpustakaan umum regional SLiMS.

5. Memiliki manual atau dokumentasi yang lengkap. Tersedianya manual atau seluruh panduan do-
kumentasi yang menawarkan informasi tentang cara menggunakan SLiMS program, Optimalisasi 
yang meliputi segala hal mulai dari instalasi hingga penggunaan beberapa modul dan pendekatan 
untuk mengatasi berbagai masalah, merupakan indikator pemilihan aplikasi otomasi perpustakaan 
yang tepat (trouble shooting).

 Untuk menggukur serta melihat sejauh mana dalam penggunaan aplikasi SliMS dalam menun-
jang tugas-tugas pustakawan peneliti menggunakan teori Indikator Usability dari  Nielsen 2012 dikutip 
(dalam Supriyatna, 2017: 6) Usability merupakan faktor yang menentukan baik tidaknya suatu aplika-
si. Usability adalah atribut penilaian seberapa mudah sebuah aplikasi dapat digunakan, menurut Ja-
cob Nielsen (2012). Kemudahan berinteraksi akan dipengaruhi oleh desain antarmuka yang baik. Selain 
itu, ia memiliki potensi untuk meningkatkan nilai dalam hal kebahagiaan pengguna. Penilaian Usability 
ialah pengalaman yang dirasakan pengguna saat menggunakan aplikasi tersebut. Indikator Usability 
menurut Nielsen seperti penjelasan dapat dilihat pada tabel dibawah, beberapa komponen kualitas in-
dikator pengukuran menurut  Nielsen 2012 (dalam Supriyatna, 2017:6) :
1. Kemudahan (Learnability), seberapa mudah suatu aplikasi dalam menjelaskan tingkat kemudahan 

user untuk mempelajari sistem aplikasi guna menyelesaikan tugas sesuai dengan apa yang diing-
inkan pengguna.

2. Efisiensi (Effeciency), menjelaskan berkaitan seberapa cepat pengguna dapat menyelesaikan tu-
gas-tugas dengan menggunakan sistem aplikasi perangkat lunak tersebut, guna mencapai kete-
patan dan kelengkapan tujuan.

3. Mudah diingat (Memorability), menjelaskan tentang berkaitan dengan kemapuan tingkat kemuda-
han user tentang isi yang ada dalam mengingat sistem aplikasi yang ada di perangkat lunak den-
gan baik setelah beberapa lama tidak menggunakan.

4. Kesalahan dan Keamanan (Errors), menjelaskan kemungkinan terjadinya error atau kesalahan yang 
dilakukan oleh user pada saat pengguna berinteraksi atau mengunakan aplikasi tersebut dan se-
berapa mudah mengatasinya.

5. Kepuasan pengguna (Satisfaction), menjelaskan tentang tingkat kepuasan pengguna dalam meng-
gunakan aplikasi. Pengukuran terhadap kepuasan juga meliputi aspek serta manfaat yang didapat 
dari pengguna selama menggunakan aplikasi tersebut yang telah dijalankan.

 Hasil penelitian mengambil beberapa poin dari lima aspek yang dilihat dengan menggunakan 
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teori Usability yang ditanyakan yaitu, kemudahan (Learnability), efisiensi (Effeciency), mudah diingat 
(Memorability), kesalahan (Error), dan Kepuasan pengguna (satisfaction).

Kemudahan (Learnability)
 Kemudahan (learnability) didefinisikan sebagai seberapa mudah suatu sistem aplikasi digu-
nakan dalam mempelajari sistem aplikasi dan menyelesaikan tugas sesuai keinginan pengguna, seh-
ingga pengguna  tidak perlu melakukan usaha yang keras dalam penggunaanya. Kegiatan ini terdiri dari 
kemudahan pengguna dalam mengoprasionalkan sistem aplikasi dan memanfaatkanya. Kemudahan 
dapat dilihat dari kejelasan fungsi-fungsi dari aplikasi, kemudahan berinteraksi dengan aplikasi, dan ke-
jelasan fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi (Nielsen dalam Handiwidjojo, 2016). Indikator kemudahan 
ini meliputi:
1. Sistem aplikasi mudah untuk digunakan
2. Dapat mengerjakan tugas dengan mudah. Pelayanan teknisi pemustaka, sirkulasi, bibliografi, 

layanan OPAC.
 Penggunaan aplikasi SliMS ini terhadap indikator Learnability pustakawan di perpustakan Uni-
versitas Bengulu menjelaskan bahwa sistem aplikasi SliMS sangat membantu dan mempermudah serta 
terkoordinir dalam pekerjaan mereka. Dengan adanya aplikasi SLiMS ini membuat pekerjaan tugas-tu-
gas pustakawan sangat terbantu dan menjadi lebih ringan serta dapat mengerjakan tugas dengan 
mudah fitur-fitur yang disediakan dalam aplikasi. Penggunaan SLiMS  ini sangat cepat dan mudah serta 
tidak ribet untuk berinteraksi dengan sistem aplikasi sehingga memberikan dampak positif bagi pus-
takawan.

Efisiensi (Effeciency)
 Efisiensi (Effeciency) didefenisikan sebagai seberapa cepat pengguna dapat menyelesaikan tu-
gas-tugas dengan menggunakan sistem aplikasi perangkat lunak tersebut  guna mencapai ketepatan 
dan kelengkapan tujuan.  Efisiensi ini mulai dari ketepatan sebuah aplikasi dalam mengakses sistem 
informasi sesuai kebutuhan pengguna (Nielsen dalam Handiwidjojo, 2016). Indikator efesiensi melipu-
ti: a). Pengguna dengan cepat dapat menyelesaikan tugasnya mengunakan menu atau fitur aplikasi, 
frekuensi waktu pada saat penggunaan sistem aplikasi saat digunakan oleh pengguna, b). Penggunaan 
teknologi Informasi dapat  menunjang tugas-tugas secara efisien. Penggunaan aplikasi SLiMS terhadap 
indikator effeciency pustakawan  di Perpustakaan Universitas Bengkulu menjelaskan bahwa menu dan 
fitur SliMS pada saat mengaksesnya sistem aplikasi sangat merespon dengan cepat terhadap akrivi-
tas pekerjaan tugas-tugas yang mereka lakukan. Dalam penggunaan aplikasi SLiMS pustakawan sudah 
menggunakan wifi, oleh karena itu pada saat jaringan lagi buruk dan tidak stabil dapat mengham-
bat pekerjaan sehingga menjadi terganggu. Dalam menggunaan aplikasi SLiMS ini cukup mudah kare-
na mereka sudah mengikuti pelatihan. Sedangkan staf bagian TI memiliki kemampuan menggunakan 
komputer yang cukup baik sehingga hanya membutuhkan waktu lebih cepat untuk mempelajari aplikasi 
SLiMS. 

Mudah Diingat (Memorability)
 Mudah Diingat (Memorability) didefenisikan sebagai berkaitan dengan kemapuan tingkat 
kemudahan user tentang isi yang ada dalam mengingat sistem aplikasi yang ada di perangkat lunak 
dengan baik setelah beberapa lama tidak menggunakan. (Nielsen dalam Handiwidjojo, 2016). Indikator 
mudah diingat meliputi: a). Pengguna dapat mengingat dengan mudah dalam mengoperasionalkan 
setiap menu atau fitur sistem aplikasi, b). Tampilan menu atau fitur di dalam mudah dipahami  oleh 
pengguna, c). Sistem aplikasi dapat diakses untuk digunakan kembali dengan mudah oleh  pengguna. 
Penggunaan aplikasi SLiMS terhadap indikator Memorability pustakawan di Perpustakaan Universitas 
Bengulu menjelaskan bahwa dalam menjalankan aplikasi SLiMS mudah bagi mereka untuk mengopra-
sionalkan. Tampilan pada aplikasi SLiMS mudah untuk dipahami dan dimengerti serta tampilan tata 
letak pada sub menu atau fitur sangat mudah bagi mereka untuk beradaptasi. Dalam penggunanya 
mereka meng-entri koleksi ke bibliografi dari awal, untuk mengoparasionalkanya mereka paham sekali 
mengenai aplikasi SliMS ini sangat mudah aksesnya  pada saat mereka tidak menggunakan dan untuk 
digunakan kembali saat sistem dijalankan pada sistem aplikasi SLiMS.

Kesalahan (Errors)
 Kesalahan (Errors) didefenisikan sebagai menjelaskan kemungkinan terjadinya errors atau kes-
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alahan yang dilakukan oleh user pada saat pengguna berinteraksi atau mengunakan aplikasi tersebut 
dan seberapa mudah mengatasinya dengan kesalahan yang dialami pengguna mencakup ketidakse-
suain apa yang pengguna rasakan dengan apa yang sebenarnya disajkan oleh sistem aplikasi (Nielsen 
dalam Handiwidjojo, 2016). Indikator Kesalahan ini meliputi: a). Diitemukanya errors atau kesalahan pada 
sistem aplikasi saat digunakan oleh pengguna, b). Errors atau kesalahan yang terdeteksi dapat diper-
baiki dengan mudah. Sistem aplikasi SliMS  dalam penggunaan aplikasi sering ditemukan eror pada saat 
aplikasi dijalankan, mulai dari eror pada saat peminjam koleksi, fitur bibliografi yang eror pada saat input 
atau entri buku koleksi seperti nama pengarang, tahun terbit, klasifikasi, tempat terbit  muncul capta dan 
sistemnya eror tidak mau tersimpan. Eror selanjunya tampilan eror 400 dan 500 not found pada server 
sistem aplikasi. Guna mengatasi hal tersebut  pustakawan di Perpustakaan Universitas Bengkulu dalam 
mengatasi terjadi adanya eror melihat apakah kesalahan pada sistem masih bisa diperbaiki. Jika tidak 
memungkinkan eror pada sistem mengenai database (coding) diluar kemampuan maka mereka akan 
menghubungi tim IT mengenai permasalahan atau eror yang terdeteksi.

Kepuasan Pengguna (Satisfaction)
 Kepuasan Pengguna (Satisfaction) didefenisikan sebagai menjelaskan tentang tingkat kepua-
san pengguna dalam menggunakan aplikasi. sebagaimana pengguna merasakan tentang penggu-
naan sistem, menjelaskan tentang tingkat kepuasan pengguna pengukuran terhadap kepuasan juga 
meliputi aspek serta manfaat yang didapat dari pengguna selama menggunakan aplikasi tersebut yang 
telah dijalankan (Nielsen dalam Handiwidjojo, 2016). Indikator kepuasan pengguna ini meliputi: a). Sistem 
aplikasi dapat memberikan kegunaan dan manfaat menjadikan pekerjaan lebih mudah dan meningkat 
dalam bekerja, b). Aplikasi dapat memberikan kepuasan untuk digunakan oleh pengguna, c). Pengguna 
merasa nyaman saat menggunakan aplikasi. Penggunaan aplikasi SLiMS ini terhadap indikator Satisfac-
tion pustakawan di Perpustakaan Universitas Bengkulu menjelaskan bahwa penggunaan aplikasi SLiMS 
ini memberikan manfaat bagi mereka pustakawan yang bekerja di perpustakaan. 
 Manfaat yang dirasakan seperti meningkatkan efektifitas kerja, efisien waktu dan mempermu-
dah pekerjaan, manfaat lain yang dirasakan pekerjaan mereka menjadi lebih rapi tidak seperti yang 
sebelumnya, saat mereka masih menggunakan sistem manual. Dalam menggunakan aplikasi SLiMS 
ini merasakan kenyamanan dan mereka merasakan banyak manfaat ketika menggunakannya. Man-
faat yang dirasakan pada kegiatan pengolahan bahan pustaka, dengan menggunakan aplikasi SLiMS 
ini dapat meningkatkan kegiatan pengolahan bahan pustaka tersebut, selanjutnya dalam pelayanan 
dengan menggunakan aplikasi SLiMS kegiatan pencarian koleksi dapat ditemukan dengan waktu yang 
singkat serta kegiatan peminjaman dan pengembalian juga dilakukan secara cepat karena menggu-
nakan aplikasi SLiMS semua otomatis.

KESIMPULAN

 Penggunaan aplikasi SLiMS dalam menunjang tugas-tugas pustakawan sudah cukup baik dan 
berperan penting dalam menunjang tugas-tugas pustakawan secara efektif dan efisien. Menu pada 
aplikasi ini sudah menggunakan fitur bibliografi, sirkulasi, keanggotan, OPAC, dan layanan visitor dan 
pustakawan sudah merasakan manfaat dari fitur-fitur yang disediakan oleh sistem aplikasi. Kemam-
puan untuk bekerja lebih cepat, adanya peningkatan performa pekerjaan dan adanya peningkatan pro-
duktivitas dalam bekerja. Manfaat lain dari penggunaan SliMS adalah meningkatkan efektifitas kerja dan 
membuat pekerjaan yang dilakukan menjadi lebih mudah dan rapi. Sedangkan kendala yang terjadi 
seperti eror pada saat aplikasi dijalankan, tampilan eror 400 dan 500 not found pada server sistem ap-
likasi.
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